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ABSTRAK 

Pengukuran Kinerja Supply Chain Pada PT. Mataram Tunggal Garment 

 

Manajemen rantai pasok merupakan salah satu kunci penentu keunggulan 

bersaing bagi perusahaan. Manajemen rantai pasok yang efektif dapat 

memberikan respon cepat kepada pasar dan mengurangi biaya. Untuk mengetahui 

seberapa efektif suatu rantai pasokan maka harus dilakukan evaluasi atau 

pengukuran terhadapnya. Lebih dari itu pengukuran kinerja rantai pasok pada 

perusahaan menjadi sangat fundamental sebagai pijakan untuk menentukan arah 

perbaikan perusahaan. Penelitian dilakukan di PT Mataram Tunggal Garment, 

salah satu perusahaan pengekspor pakaian wanita jadi di provinsi D.I. Yogyakarta 

yang mana selama ini belum pernah melakukan pengukuran kinerja rantai pasok. 

Pengukuran kinerja rantai pasok dilakukan dengan metode SCOR (Supply Chain 

Operation Reference) dengan terlebih dahulu mencari nilai bobot performance 

atribute SCOR dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dan ANP 

(Analytical Network Process). Hasil pengolahan data menggunakan metode AHP 

dan ANP, performance attribute dengan bobot terbesar ialah reliability dengan 

nilai eigen vector terbesar yaitu 0,33726 dengan AHP dan 0,28635 dengan ANP. 

Nilai bobot yang diperoleh dari perhitungan AHP dan ANP dimasukkan dalam 

matriks-matriks SCOR yang menjadi nilai kinerja perusahaan. Untuk mengukur 

seberapa efektif kinerja perusahaan maka dilakukan benchmark yaitu 

perbandingan antara nilai kinerja SCOR perusahaan dengan tujuan atau target 

yang telah ditetapkan perusahaan. Dari 42 matriks SCOR yang diukur, ada tujuh 

matriks yang tidak mencapai target yang ditetapkan perusahaan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kinerja supply chain pada PT. Mataram Tunggal 

Garment cukup baik.  

 

Kata kunci : AHP, ANP, performance attribute, SCOR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Strategi biaya rendah dan respon yang cepat terhadap pemenuhan 

pasar menjadi tantangan yang sangat penting dalam dunia industri barang 

maupun jasa dewasa ini. Di waktu perusahaan bekerja keras untuk 

meningkatkan daya saing melalui penyesuaian produk, kualitas yang tinggi, 

pengurangan biaya, dan kecepatan respon terhadap pasar, mereka memberikan 

tekanan tambahan pada rantai pasokan. Kolaborasi antara perusahaan dan 

pemasok memegang peran yang sangat penting bagi terciptanya keefektifan 

rantai pasok. Manajemen rantai pasok yang efektif menjadikan pemasok 

sebagai “mitra” dalam strategi perusahaan memenuhi keinginan pasar yang 

selalu berubah. Oleh karena itu keunggulan suatu rantai pasok banyak 

dipengaruhi oleh hubungan jangka panjang yang baik dan dekat antara 

perusahaan dengan sedikit pemasok. 

Selain dari aspek kolaboratif antara perusahaan dan pemasok yang 

disebutkan di atas, suatu rantai pasok yang efektif ditentukan pula oleh 

besarnya penurunan untuk investasi persedian, yang artinya perputaran barang 

menjadi uang haruslah cepat. Sebagai contoh, Wal-Mart telah memimpin 

sektor penjualan eceran dengan manajemen rantai pasokannya yang terkenal 

di seluruh dunia. Dengan armada truknya, pusat distribusi, dan sistem 

komunikasi canggih miliknya, Wal-Mart (dengan bantuan para pemasoknya) 
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dapat mengisi rak-rak di toko-tokonya rata-rata dua kali seminggu. Sementara 

itu para pesaingnya melakukan pengisian ulang setiap seminggu sekali. 

Dengan hal tersebut, Wal-Mart telah menciptakan suatu keunggulan bersaing. 

Manajemen rantai pasok adalah integrasi aktivitas pengadaan bahan 

dan pelayanan, pengubahan menjadi barang setengah jadi dan produk akhir, 

serta pengiriman ke pelanggan (Heizer dan Render, 2008). Manajemen rantai 

pasok menjadi sangat penting dan menjadi kunci penentu keunggulan bersaing 

perusahaan. Oleh karena itu evaluasi dan pengukuran kinerja rantai pasok 

perusahaan menjadi sangat fundamental untuk perbaikan berkelanjutan. 

Sistem Pengukuran kinerja diperlukan untuk: i). Melakukan monitoring dan 

pengendalian; ii). Mengkomunikasikan tujuan organisasi ke fungsi-fungsi 

pada rantai pasok; iii). Mengetahui di mana posisi suatu organisasi relatif 

terhadap pesaing maupun terhadap tujuan yang hendak dicapai, dan iv). 

Menentukan arah perbaikan untuk menciptakan keunggulan dalam bersaing. 

PT. Mataram Tunggal Garment adalah salah satu perusahaan di 

Yogyakarta yang bergerak di industri konveksi pakaian wanita. Produk PT. 

Mataram Tunggal Garment 100% diekspor ke luar negeri. Untuk 

menghasilkan produknya PT. Mataram Tunggal Garment melibatkan banyak 

pihak, mulai dari supplier, pihak jasa pengiriman, serta seluruh karyawan di 

dalam perusahaan. Aktifitas produksi di PT. Mataram Tunggal Garment 

berdasarkan pesanan konsumen (make to order), perusahaan mengolah bahan 

setengah jadi yaitu kain menjadi produk jadi siap pakai seperti blus, kemeja, 

celana, dan lain sebgainya.  
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Setelah dilakukan observasi dan wawancara kepada pihak perusahaan, 

diketahui bahwa selama ini perusahaan hanya menggunakan biaya sebagai 

tolak ukur keefektifan kinerja perusahaan. PT. Mataram Tunggal Garment 

yang merupakan satu rantai pasokan yang besar, belum pernah mengukur 

kinerja perusahaan berdasarkan keefektifan kinerja rantai pasoknya, padahal 

menurut Heizer dan Render (2008), rantai pasokan sangat penting bagi 

perusahaan karena merupakan bagian integral dari strategi perusahaan dan 

merupakan aktivitas yang paling mahal dari hampir seluruh perusahaan. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 

mengukur kinerja rantai pasok PT. Mataram Tunggal Garment. 

Ada beberapa metode yang digunakan dalam pengukuran keefektifan 

kinerja perusahaan antara lain Balaced ScoreCard (BSC), Performance Prism, 

Integrated Performance Measurement (IPMS), dan Supply Chain Operation 

Reference (SCOR). Pada penelitian ini metode SCOR dipilih karena 

pengukuran dalam metode SCOR meliputi aktivitas supply chain perusahaan 

yaitu dari hulu sampai hilir, sedangkan metode lainnya hanya berfokus pada 

aktivitas-aktivitas internal perusahaan saja. Supply Chain Operation Reference 

(SCOR) merupakan suatu model acuan dari operasi rantai pasok (Pujawan, 

2005). Dalam metode SCOR dijabarkan matriks-matriks SCOR level satu 

sampai dengan level tiga yang terbagi dalam lima performance attribute. 

Performance attribute merupakan satu sel atribut yang digunakan untuk 

menilai proses rantai supply chain dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

Pada penlitian ini juga digunakan metode Analytical Hierarchy Process 
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(AHP) dan Analythical Network Process (ANP) untuk mengetahui bobot 

performance attribute SCOR. Kedua metode tersebut dipilih untuk 

diperbandingkan apakah ada perbedaan antara bobot yang dihasilkan dari 

metode AHP dan ANP. Seluruh matriks SCOR yang sudah diketahui hasilnya 

dibobotkan dengan eigen vector yang didapat dari perhitungan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Analytical Network Process (ANP). 

Sehingga dapat diketahui performance atributte yang paling penting untuk 

menunjang keefektifan supply chain perusahaan. 

1.2 Rumusan masalah 

Mengacu pada latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dapat diambil 

sebagai berikut : 

1. Performance attribute mana yang menjadi prioritas oleh PT. Mataram 

Tunggal Garment? 

2. Berapa besar nilai pengukuran performa supply chain di PT. Mataram 

Tunggal Garment ? 

1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka tujuan penulisan 

skripsi ini adalah :  

1. Mengetahui performance attribute mana yang paling dipentingkan oleh 

PT. Mataram Tunggal Garment. 

2. Untuk mengetahui berapa nilai performa supply chain di PT. Mataram 

Tunggal Garment apabila diukur dengan metode SCOR (Supply Chain 

Operation Reference) 



 

5 
 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mampu menerapkan ilmu yang diperoleh pada bangku perkuliahan dan 

mengetahui masalah-masalah yang sebenarnya terjadi di lapangan. 

2. Mengetahui nilai performa supply chain di PT. Mataram Tunggal Garment 

apabila diukur dengan metode SCOR (Supply Chain Operation 

Reference). 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, asumsi penelitian, manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan yang diharapkan mampu memberikan 

gambaran pelaksanaan dan pembahasan laporan skripsi. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan tema 

yang diteliti yaitu mengenai Supply Chain Management, Supply 

Chain Operation Reference, dan Pengukuran Performa. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang lokasi dan waktu penelitian, identifikasi, dan 

definisi variabel, serta langkah-langkah pemecahan masalah. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penjabaran hasil penelitian berupa matriks 

SCOR yang sesuai dengan kondisi perusahaan. Serta perhitungan 
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nilai kinerja perusahaan. Pada bab ini juga berisi tentang aspek 

kinerja yang diprioritaskan oleh perusahaan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari penelitian dan saran-

saran sebagai masukan untuk pelaksanaan performansi perusahaan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan perhitungan dengan metode AHP dan ANP terhadap kuesioner 

yang diisi oleh tiga responden maka diperoleh performance attribute 

prioritas perusahaan dengan urutan dari prioritas tertinggi sampai prioritas 

terendah yaitu reliability, asset, responsiveness, flexibility, dan cost. 

2. Nilai performance attribute PT. Mataram Tunggal Garment pada level satu 

yaitu : perfect order fulfillment 66,78%, order fulfillment cycle time 60 hari, 

supply chain flexibility 1 hari, supply chain management cost 100%, dan 

cash-to-cash cycle time 45 hari. 

 

5.2 Saran 

1. Hasil benchmark pengukuran performa  yang tidak mencapai target dapat 

dipertimbangkan sebagai bahan evaluasi oleh PT. Mataram Tunggal 

Garment. 

2. Perusahaan  hendaknya menerapkan pengukuran kinerja secara 

menyeluruh dengan model SCOR ini supaya bukan hanya biaya (cost) 

yang dihitung dan dievaluasi, tetapi juga keseluruhan supply chain 

perusahaan. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGUKURAN KINERJA DENGAN METODE SCOR DAN AHP 

Oleh : Zakiya Muallifa Rahman 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

1. Isilah kolom tingkat kepentingan antara faktor dengan tanda silang (X) 

2. Pemberian tanda silang pada kolom sebelah kiri angka menunjukkan faktor yang dibandingkan lebih kuat pengaruhnya dari 

pada faktor pembanding, begitu juga sebaliknya. 

3. Apabila terdapat keraguan dalam pengisian tingkat kepentingan antara faktor tersebut diperbolehkan tidak memberi silang 

terlebih dahulu. 

 

TABEL SKALA KEPENTINGAN 

Tingkat Kepentingan Defisi 

1 Kedua elemen sama penting 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibanding elemen lainnya 

5 Elemen yang satu esensial atau sangat penting dibanding elemen lainnya 

7 Elemen yang satu benar-benar lebih penting dibanding lainnya 

9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dibanding elemen lainnya 

2, 4, 6, 8 Nilai tengah diantara dua penilaian berurutan  



 

 
 

 

 

DEFINISI PERNYATAAN TABEL PERBANDINGAN BERPASANGAN  

 

No. Pernyataan Penjabaran 

1. Supply chain reability  : merupakan kinerja rantai pasok dalam pengiriman, ketepatan produk, ketepatan waktu, 

kondisi dan pengemasannya, kuantiti, dokumen yang lengkap dan dikirimkan kepada 

konsumen yang tepat. 

 

2. Supply chain responsiveness : merupakan kecepatan rantai pasok dalam menyediakan produk ke konsumen. 

 

3. Supply chain flexibility : merupakan ketangkasan rantai pasok dalam merespon perubahan pasar dalam upaya 

memenangkan persaingan pasar. 

 

4. Supply chain cost : merupakan biaya-biaya yang berhubungan dengan pengorpasian rantai pasok. 

 

5. Supply chain asset management : merupakan keefektifan dari suatu organisasi untuk mengatur asetnya, untuk memenuhi 

permintaan konsumen 

 

 

 

 



 

 
 

 

KUESIONER PERBANDINGAN BERPASANGAN 

 

Mohon pertanyaan berikut diisi terlebih dahulu, 

Nama  :  

Jabatan :  

Berikut merupakan daftar pertanyaan mengenai perbandingan berpasangan :  

KRITERIA 1 
NILAI PERBANDINGAN 

KRITERIA 2 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

SC. Reability                  SC. Responsiveness 

SC. Reability                  SC. Flexibility 

SC. Reability                  SC. Cost 

SC. Reability                  SC. Asset Management 

SC. Responsiveness                  SC. Flexibility 

SC. Responsiveness                  SC. Cost 

SC. Responsiveness                  SC. Asset Management 

SC. Flexibility                  SC. Cost 

SC. Flexibility                  SC. Asset Management 

SC. Cost                  SC. Asset Management 

 

  



 

 
 

DEFINISI PERNYATAAN TABEL PERBANDINGAN BERPASANGAN 

Performance 

Attribute 

Definisi Indikator 

Supply chain 

reability 

 Performa rantai pasok dalam 

mengirimkan produk dengan tepat, 

pada tempat yang tepat, pada waktu 

yang tepat, dengan jumlah yang 

tepat, dan terdokumentasi dengan 

baik. 

 

Dalam hal ini berhubungan dengan :  

- Pendistribusian barang ke konsumen melalui salesman / kurir 

- Kinerja salesman/bagian penjualan dalam kegiatan promosi dan 

penjualan barang  

- Penerimaan barang retur dari konsumen jika terjadi kesalahan 

pengiriman ataupun permasalahan lainnya 

- Kemampuan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT cabang untuk 

mendokumentasikan segala kegiatan jual beli ataupun berkaitan dengan 

inventory 

Supply chain 

responsiveness 

 Kecepatan rantai pasok dalam 

menyediakan produk ke konsumen. 

 

Dalam hal ini berhubungan dengan :  

- Pemenuhan barang ke konsumen melalui pembuatan PR Khusus 

- Kecepatan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT untuk memberikan 

obat-obat kepada konsumen dalam kondisi CITO 

- Kemampuan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT cabang untuk 

mengetahui kebutuhan obat-obatan di pasar  

Supply chain 

flexibility 

 Kemampuan rantai pasok dalam 

merespon perubahan pasar dalam 

upaya memenangkan persaingan 

pasar. 

 

Dalam hal ini berhubungan dengan :  

- Pemenuhan barang ke konsumen dengan jalan pembuatan PR Reguler 

ataupun PR khusus 

- Upaya PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT dalam memenangkan 

tender-tender yang ada 

- Kemampuan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT cabang dalam 

memperhitungkan kebutuhan kebutuhan pasar pada periode tertentu, 

dipertimbangakan dari trend dan inventory yang ada 

- Kemampuan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT dalam 



 

 
 

merencanakan strategi penjualan (diskon) 

Supply chain cost  Biaya-biaya yang berhubungan 

dengan pengorpasian rantai pasok. 

 

( Pengaturan dari PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT Pusat ) 

Supply chain asset 

management 

 Nilai keefektifan dari suatu 

organisasi untuk mengatur asetnya, 

untuk mendukung kepuasan 

permintaan. Ini termasuk fixed 

capital dan working capital. 

Dalam hal ini berhubungan dengan :  

- Kemampuan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT cabang untuk 

dapat mempromosikan produk baru 

- Kemampuan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT cabang untuk 

mencapai target yang ditentukan oleh pusat  

- Kemampuan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT cabang untuk 

menyelesaikan tagihan-tagihan yang ada pada apotek-apotek  

- Kemampuan PT. MATARAM TUNGGAL GARMENT cabang untuk 

dapat mengelola inventory obat-obatan sehingga tidak ada obat yang 

kadaluarsa  

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

LAMPIRAN B 



 

 
 

DATA DAN INFORMASI MENGENAI PESANAN PRODUK 

No Data Dan Informasi Jumlah 

1 Jumlah seluruh permintaan 599.000 

2 Jumlah permintaan yang terkirim penuh/komplit 599.000 

3 Jumlah permintaan yang terkirim tepat waktu 400.000 

4 Jumlah permintaan yang terkirim penuh/komplit dan 

tepat waktu 

400.000 

5 Jumlah permintaan yang disertai surat bukti pengiriman 599.000 

6 Jumlah permintaan yang terkirim di lokasi yang benar 599.000 

7 Jumlah permintaan yang terkirim tanpa cacat 599.000 

8 Jumlah permintaan yang terkirim tanpa kerusakan 599.000 

9 Jumlah permintaan yang masuk tanpa cacat (dari 

supplier) 

- 

10 Jumlah permintaan perusahaan kepada supplier - 

11 Waktu yang dibutuhkan untuk perencanaan 7 hari 

12 Waktu yang dibutuhkan untuk pengadaan (bahan baku) 14 hari 

13 Waktu yang dibutuhkan untuk produksi 14 hari 

14 Waktu yang dibutuhkan untuk pengiriman 7 hari 

15 Jumlah hari yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

masalah tak terduga dalam perusahaan (produksi) 

1 hari 

16 Biaya untuk kegiatan perencanaan - 

17 Biaya untuk kegiatan pengadaan (bahan baku) - 

18 Biaya untuk kegiatan produksi - 

19 Biaya untuk kegiatan pengiriman - 

20 Biaya untuk pengembalian ke supplier dan 

pengembalian ke pelanggan 

- 

21 Biaya untuk kegiatan penjualan per hari  

22 Jumlah produk terjual 599.000 

23 Jumlah produk di gudang 55.907 



 

 
 

LAMPIRAN C 



 

 
 

Perhitungan matriks SCOR 

 
Reability 

No  
Level 1 Metric Level 2 Metric Level 3 Metric 

1. 

Perfect Order Fullfillment (Order 

Terkirim Komplit & Tepat 

Waktu/Jumlah total Order *100%) 

= 400.000/599.000*100%= 66,78% 

% Of Orders Delivered In Full (Jumlah 

Permintaan Terkirim Penuh/Jumlah permintaan 

Terkirim*100%) = 599.000/599.000*100% = 

100% 

Delivery Item Accuracy (Jenis Produk Yang 

Terkirim Sesuai Pesanan/Jumlah Permintaan 

Terkirim*100%) = 599.000/599.000*100% = 

100% 

Delivery Quantity Accuracy (Jumlah Produk 

Yang Terkirim Sesuai Pesanan/Jumlah 

permintaan terkirim*100%) = 

599.000/599.000*100% = 100% 

Delivery Performance To Customer Commit 

Date (Pesanan Terkirim Sesuai Jadwal/Jumlah 

Permintaan Terkirim*100%) = 

400.000/599.000*100%= 66,78% 

Customer Commit Date Achievement Time 

Customer Receiving (Pesanan Terkirim Tepat 

Waktu/Jumlah permintaan Terkirim*100%) 

=599.000/599.000*100% = 100% 

Delivery Location Accuracy(Pesanan Terkirim 

Di Lokasi Yang Benar/Jumlah Permintaan 

Terkirim*100%)= 

599.000/599.000*100%=100% 

Documentation Accuracy (Jumlah Permintaan 

Terkirim Dengan Dokumentasi Akurat/Jumlah 

Permintaan Terkirim*100%) = 

599.000/599.000*100% 

Payment Documentation Accuracy =100% 



 

 
 

 

    

Perfect Condition (Order Terkirim Dalam 

Kondisi Baik/Jumlah Total Order 

Terkirim*100%) = 599.000/599.000*100% = 

100% 

Orders Delivered Defect Free Conformance 

(Permintaan Terkirim Tanpa Cacat/ Jumlah 

Total Order Terkirim*100%) = 

599.000/599.000*100% = 100% 

Orders Delivered Damage Free Conformance 

(Permintaan Terkirim Tanpa 

Kerusakan/Jumlah Total Order 

Terkirim*100%) = 599.000/599.000*100% = 

100% 

Warranty & Returns 

% of orders receives with Correct Standart 

(Bahan Masuk Sesuai Standar/Jumlah Total 

Barang Dikirim*100%) = 100% 

 Responsiveness 

2. 

Order Fulfillment Cycle Time 

(Rataan Jumlah Hari Yang 

Dibutuhkan Dalam Pengiriman 

Produk, Mulai dari Pelanggan 

Memesan Barang Hingga Sampai 

Ke Pelanggan) = 60 hari 

Source Cycle Time = 14 hari 

Pemesanan Ke Supplier = 1 hari 

Pengiriman Bahan Baku = 12 hari 

Menyeleksi bahan Baku = 1 hari 

Make Cycle Time = 30 hari 

Produksi = 20 hari 

Seleksi = 1 hari 

Packing = 3 hari 

Deliver Cycle Time 

Barang dikirim Melalui jasa Pengiriman = 1 

hari 

 Flexibility 

3. Supply Chain Flexibility ( Rata-rata 

Waktu Yang Dibutuhkan Untuk 

Menyelesaikan masalah Dalam 

Supply Chain = 1 hari 

Source Flexibility = 1 hari 

Kelonggaran Waktu Pengadaan Bahan baku = 

0 

Make Flexibility = 1 hari 

Waktu Yang Dibutuhkan Untuk Memperbaiki 

Mesin Yang Rusak = 1 hari 



 

 
 

    

 
 

Deliver Flexibility = 1 hari Kelonggaran Waktu Pengiriman = 3 hari 

 Cost 

4. 

Supply Chain Management Cost = 

100% 

Cost To Plan = 10% 

 

Cost To Source =15 % 

Cost To Make = 31% 

Cost To Deliver = 39% 

Cost To Return = 5% 

 Asset Management 

5. 

Cash-to-Cash Cycle Time (Waktu 

Antara Perusahaan Membayar Ke 

Supplier dan Menerima Pembayaran 

Dari Pelanggan = 45 hari 

Days Payable Outstanding (waktu yang 

dibutuhkan dari pembelian bahan baku sampai 

produk terjual) = 45 hari 

Days Payable (Rata-rata waktu Pembayaran 

Konsumen) = 30 hari 

Inventory 

Inventory Days Of Supply Kebutuhan Produk  
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PERHITUNGAN AHP MENGGUNAKAN SOFTWARE SUPERDECISION 

1. Struktur hirarki AHP 

 

 

2. Matriks perbandingan berpasangan gabungan 

 

 

3. Output AHP : tingkat prioritas kepentingan performance attribute supply 

chain 

 



 

 
 

PERHITUNGAN ANP MENGGUNAKAN SOFTWARE SUPERDECISION 

1. Struktur jaringan ANP 

 

 

2. Matriks perbandingan prioritas dengan semua node pada cluster performance 

 

 

3. Matriks perbandingan asset dengan semua node pada cluster performance 

 



 

 
 

4. Matriks perbandingan cost dengan semua node pada cluster performance 

 

 

5. Matriks perbandingan  flexibility dengan semua node pada cluster 

performance 

 

 

6. Matriks perbandingan reability dengan semua node pada cluster performance 

 

 



 

 
 

7. Matriks perbandingan responsiveness dengan semua node pada cluster 

performance 

 

 

8. Unweighted Supermatrix 

 

 

9. Weighted Supermatrix 

 



 

 
 

10. Limiting Supermatrix 

 

 

11. Output ANP : tingkat prioritas kepentingan performance attribute supply chain 
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